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Abstract : Pollution and environmental damage as a result of global
warming became a hot issue that invites the concerns of various parties.
various natural phenomena occurring in various parts of the world is
considered as something unusual, because of unexpected human.
Prolonged drought, food crisis, water crisis, continuous rain, the
weather is no longer a regular nature, high temperature solar heat,
landslides, floods, earthquakes, tsunamis, volcanic eruption, the
emergence of various diseases that are difficult to cure and so on. in
this context, the role of the church as a social-religious institution is
needed, so the meaning of vocation truly actualized in the midst of the
world as a messenger of peace for all beings.
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PENDAHULUAN

elain Pemerintah selaku pemegang
émoritas dan kewenangan, salah satu

komponen penting yang memiliki
andil yang besar adalah gereja. Gereja,
sebagai salah satu komponen dalam
masyarakat juga memiliki peran yang amat
penting. Peran gereja ini tidak sekedar
dimaknai sebatas memberikan motivasi,
dorongan dan nasehat-nasehat melalui
khotbah setiap minggu, diskusi dan
penelahan Alkitab. Karena masyarakat juga
membutuhkan keterlibatan aktif gereja
dalam menanggulangi krisis lingkungan
yang makin merajalela. Gereja tidak sebatas
berdoa, bernyanyi dan menutup diri
terhadap masalah-masalah aktual yang
dihadapi warganya.

Memang harus diakui bahwa
peran serta gereja dalam menggumuli dan
mengatasi persoalan sosial-kemasyarakatan
tidak diragukan lagi. Semenjak gereja

berdiri dan memulai aktifitas pelayanannya
telah dihadapkan dengan begitu banyak
persoalan yang memerlukan tindakan nyata
gereja.

Gereja akan terus
memaksimalkan  fungsi  kenabiannya
menyuarakan  dan  memper-juangkan

keadilan serta kesejahteraan bagi segala
makhluk. Namun demikian, dirasakan
bahwa masih banyak problematika
kontekstual masyarakat yang memerlukan
kehadiran dan partisipasi nyata gereja untuk
melahirkan prakarsa dan tindakan nyata
menjawab setiap konteks yang dijumpal.
Salah satu bukti nyata peran gereja untuk
menggumuli  permasalahan  lingkungan
adalah melalui program-program pelayanan
yang ditetapkan setiap tahun dalam
persidangan gerejawi di tingkat Sinode,
Klasis dan Jemaat. Artinya, program-
program yang ditetapkan untuk
dilaksanakan selama satu tahun pelayanan
tidak  semata-mata  bermuara pada
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